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Abstrak: Minat baca anak usia dini masih menjadi tantangan pendidikan, terutama di
wilayah pedesaan dengan keterbatasan bahan bacaan dan sarana literasi. Kondisi ini juga
ditemukan pada siswa TK Al-Muttagim Desa Lekis Rejo, Kabupaten Ogan Komering Ulu,
yang menunjukkan rendahnya antusiasme terhadap kegiatan membaca. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan menumbuhkan minat baca melalui
implementasi pojok baca sebagai strategi penguatan literasi di kelas. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif melalui tahapan identifikasi kebutuhan,
perencanaan, persiapan sarana, pelaksanaan pembuatan pojok baca, serta pendampingan
pemanfaatannya. Kegiatan ini melibatkan mahasiswa, guru, dan peserta didik. Pojok baca
dirancang sebagai perpustakaan mini berisi buku sesuai usia anak serta dihias dengan
poster literasi dan pohon harapan. Hasil kegiatan menunjukkan suasana belajar menjadi
lebih menyenangkan, siswa lebih tertarik pada buku, dan guru terbantu dalam membiasakan
kegiatan literasi di elas.

Kata Kunci: Pojok baca, minat baca, literasi, anak usia dini.

Abstract: Early childhood reading interest remains a challenge, particularly in rural areas
with limited access to reading materials and literacy facilities. This condition was also found
among students of TK Al-Muttagim, Lekis Rejo Village, Ogan Komering Ulu Regency, who
showed low enthusiasm for reading activities. This community service program aimed to
foster reading interest through the implementation of a reading corner as a classroom literacy
strategy. The method used was a participatory approach consisting of needs identification,
planning, preparation of facilities, establishment of the reading corner, and assistance in its
use. The activity was conducted involving university students, teachers, and pupils. The
reading corner was designed as a mini library with age-appropriate books and decorated with
literacy posters and a hope tree. The results showed a more enjoyable learning atmosphere,
increased student interest in books, and support for teachers in integrating literacy habits into
daily classroom learning.
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Pendahuluan

Pendidikan memegang peranan sentral dalam kehidupan manusia. Karena melalui
pendidikan seseorang dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan (Nuraini & Amaliyah,
2024). Di Indonesia, pendidikan semakin maju di hampir setiap bidang pelajaran. Semua siswa,
baik yang memiliki kemampuan rata-rata maupun luar biasa, pada akhirnya harus mengisi
tanggung jawab masing-masing, dan mereka semua akan membutuhkan pendidikan (Rahayu
Arum Putri, Wahib Ahmad, & Besari Anam, 2023).

Menurut kemendikbud, membaca merupakan salah satu literasi dasar yang harus
dikuasai oleh setiap orang. Kemampuan literasi membaca saat ini masih menjadi salah satu
tantangan penting dalam dunia Pendidikan di Indonesia. Karena kemampuan literasi membaca
masyarakat Indonesia masih tergolong rendah. Melalui survey yang dilakukan oleh Program for
International Student Assesment (PISA) yang diterbitkan oleh Organization for Economic
Cooperation and Development (OEDC) pada tahun 2019 bahwa Indonesia menduduki
peringkat ke 62 dari 70 negara artinya Indonesia peringkat 10 besar negara yang dengan tingkat
literasi rendah (Pratiwi, Yusnilita, Fatimah, Wahyuni, & Putri, 2025).

Kurangnya antusiasme membaca di kalangan anak-anak, terutama di daerah pedesaan
seperti Desa Lekis Rejo di Kabupaten Ogan Komering Ulu (OKU), merupakan permasalahan
penting yang memerlukan intervensi segera. Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap kondisi
ini meliputi keterbatasan akses terhadap sumber bacaan, infrastruktur pendukung yang kurang
memadai, serta rendahnya kesadaran masyarakat akan pentingnya membaca. TK Al-Mutagim
sebagai lembaga pendidikan dasar di Desa Lekis Rejo menghadapi permasalahan serupa
dalam upaya menumbuhkan budaya membaca di kalangan siswanya. Oleh karena itu, inisiatif
pembangunan pojok baca sebagai pendekatan strategis untuk meningkatkan literasi di
lingkungan sekolah diharapkan dapat menjadi solusi yang efektif dalam meningkatkan minat
baca anak-anak. Pojok baca ini dirancang untuk menyediakan bahan bacaan yang sesuai
dengan usia dan kebutuhan siswa, sekaligus menciptakan suasana yang kondusif dan
menyenangkan untuk kegiatan membaca (Pratiwi et al., 2025).

Pojok membaca atau sudut baca merupakan fasilitas berupa perpustakaan mini yang
ditempatkan di salah satu sudut ruang kelas dan dimanfaatkan sebagai sarana membaca bagi
peserta didik dengan menyediakan bahan bacaan yang disusun secara rapi serta disesuaikan
dengan tingkat usia dan perkembangan mereka. Selain koleksi buku, sudut baca juga
dilengkapi dengan berbagai hiasan dan karya kreatif yang dirancang untuk menciptakan
suasana yang menarik sehingga mampu menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca pada
peserta didik (Hermin Wiyanti, 2023). Pojok Baca merupakan program pemerintah yang
bertujuan untuk mengarahkan siswa dalam menumbuhkan minat dan kegemaran membaca,
sebagaimana dijelaskan oleh Kemendikbud (2016:11) bahwa Pojok Baca adalah sudut atau
tempat di dalam kelas yang digunakan untuk menata buku atau sumber belajar lainnya dalam
rangka meningkatkan minat membaca dan belajar melalui kegiatan membaca yang
menyenangkan, serta ditujukan untuk membentuk pembiasaan membaca pada siswa sebagai
bagian dari penguatan literasi (Akbar, Suarti, Manan, & Nasrullah, 2025).

Melalui pelaksanaan program kerja Pojok Baca ini diharapkan dapat meningkatkan
minat dan kebiasaan membaca peserta didik sejak usia dini, khususnya siswa TK Al-Muttagim
di Desa Lekis Rejo. Program kerja ini bertujuan untuk menyediakan sarana membaca yang
mudah diakses dan sesuai dengan tingkat usia serta perkembangan anak. Selain itu, Pojok
Baca diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyenangkan, dan
mendukung kegiatan literasi di dalam kelas. Melalui penyediaan bahan bacaan yang menarik,
program ini bertujuan menumbuhkan antusiasme dan motivasi anak dalam membaca. Pojok
Baca juga diarahkan untuk membantu guru dalam mengintegrasikan kegiatan membaca ke
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dalam proses pembelajaran sehari-hari. Program ini bertujuan untuk mendukung upaya
pemerintah dalam penguatan budaya literasi di lingkungan sekolah. Selain itu, Pojok Baca
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya membaca sebagai dasar
penguasaan pengetahuan. Pada akhirnya, program ini bertujuan untuk membentuk karakter
siswa yang gemar membaca dan memiliki semangat belajar yang lebih baik di jenjang
pendidikan selanjutnya.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam rangka program
Kuliah Kerja Nyata (KKN) Angkatan XXXVI Universitas Baturaja di TK Al-Muttagim. Metode
yang kami gunakan adalah pendekatan partisipatif, yaitu pendekatan yang melibatkan
mahasiswa, guru, dan peserta didik secara aktif dalam pelaksanaan kegiatan (Faza et al.,
2024). Pendekatan ini dipilih agar program yang dilaksanakan tidak hanya bersifat sementara,
tetapi dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh pihak sekolah.

Mitra dalam kegiatan ini adalah guru dan peserta didik TK Al-Muttagim. Berdasarkan
hasil komunikasi dengan guru, diketahui bahwa sarana pendukung literasi anak masih terbatas
dan kegiatan membaca belum menjadi pembiasaan rutin. Oleh karena itu, kami menawarkan
solusi berupa pembuatan pojok baca sebagai fasilitas yang dapat mendukung kegiatan literasi
anak usia dini.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah
identifikasi kebutuhan mitra melalui pengamatan lingkungan sekolah dan diskusi bersama guru.
Tahap kedua yaitu perencanaan program, dengan menyusun konsep pojok baca yang sesuai
dengan usia anak dan kondisi ruang kelas. Tahap ketiga berupa persiapan sarana, seperti
pengumpulan buku bacaan anak dan perlengkapan pendukung. Tahap selanjutnya adalah
pembuatan pojok baca yang dilakukan bersama guru sebagai bentuk keterlibatan mitra. Tahap
terakhir yaitu sosialisasi serta pendampingan kepada peserta didik dalam memanfaatkan pojok
baca agar kegiatan membaca dapat dilakukan secara rutin.

Teknik pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui praktik langsung, pendampingan, dan
pembiasaan membaca secara bertahap. Melalui metode ini, pojok baca tidak hanya berfungsi
sebagai fasilitas fisik, tetapi juga sebagai sarana untuk menumbuhkan minat baca dan
membangun kebiasaan literasi anak di lingkungan sekolah.

Hasil dan Pembahasan

Pojok baca yang dibuat dalam pengabdian masyarakat ini adalah sebuah bentuk dari
perpustakaan mini yang mana terdiri dari buku buku bacaan non-fiksi, buku islami, buku
pembelajaran dasar dan sebagainya (Sosial et al., 2024). Pojok baca yang dibuat terletak pada
salah satu kelas di TK Al-Muttagim. Pojok baca ini merupakan program kerja dari mahasiswa
Universitas Baturaja yang sedang melaksanakan kuliah kerja nyata (KKN). Dengan adanya
pojok baca ini diharapkan dapat meningkatkan minat dan semangat siswa di TK Al-Muttagim
dalam belajar membaca.

Morrow (2014: 13) menjelaskan tujuan pojok baca ialah memudahkan siswa untuk
mendaptkan, mencari, menggali informasi baru dan menumbuhkan minat baca siswa dengan
memanfaatkan sudut ataupun ruangan strategis didalam kelas dimana terdapat berbagai
macam bacaan atau buku atau hasil karya siswa yang bertujuan untuk mendekatkan siswa
dengan perpustakaan (Afriati, Jamaludin, & Ngulwiyah, 2021)
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Langkah awal yang kami lakukan yaitu mendiskusikan rencana kegiatan program kerja
dengan kepala sekolah terkait masalah dan potensi sekolah yang perlu diatasi dan
dikembangkan, yang menghasilkan rencana program kerja pembuatan pojok baca di TK Al-
Muttagim. Setelah menentukan program kerja dan menyusun petunjuk teknis kegiatan yang
mencakup; konsep pojok baca, serta perlengkapan yang dibutuhkan. Kemudian, program kerja
yang disusun di didiskusikan kembali dengan dosen pembimbing lapangan.

Setelah mendapatkan persetujuan dari dosen pembimbing lapangan, kami mendatangi
TK Al-Muttagim untuk menyampaikan ide mengenai program kerja yang akan dilaksanakan.
Untuk mendiskusikan mengenai posisi pembuatan pojok baca dan waktu pelaksanaannya.

Gambar 1. Penyampaian Program Kerja

Langkah selanjutnya yaitu mempersiapkan perlengkapan yang dibutuhkan untuk
pembuatan pojok baca. Hal ini dimulai dari pembuatan rak buku, pembuatan poster budaya
literasi, kemudian pembuatan pola pohon harapan, dan tulisan pojok baca yang akan digunakan
sebagai hiasan dari pojok baca. Tak hanya itu, kami juga membuat kupu-kupu dari kertas
origami yang mana akan digunakan juga sebagai hiasan dari pojok baca.

Gambar 2. Tahap Persiapan

Selanjutnya, yakni tahap pelaksanaan. Kegiatan ini hanya berlangsung satu hari saja,
rangkaian kegiatan tersebut dimulai dari kami memasuki kelas sesuai dengan bagiannya.
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Sebelum melaksanakan kegiatan ini seluruh kami memperkenalkan diri terlebih dahulu kepada
para peserta didik. Kemudian, memberikan ice breaking untuk menumbuhkan semangat dan
menyiapkan fokus peserta didik. Setelah itu membantu memberikan materi pembelajaran
sesuai dengan arahan guru yang sedang mengajar di kelas dan meminta para siswa untuk
menulis cita-cita mereka di sticky note. Setelah para peserta didik pulang barulah kami memulai
pembuatan pojok baca di dalam salah satu kelas.

Pembuatan pojok baca ini dimulai dengan pemasangan rak buku. Lalu memasang
poster budaya literasi dan pohon harapan, pada pohon harapan itulah cita-cita yang ditulis para
siswa ditempel. Setelah itu, menempel tulisan pojok baca dan hiasan kupu-kupu yang terbuat
dari kertas origami. Setelah semuanya terpasang barulah kami mulai menyusun buku yang
akan digunakan di rak buku.

G A
£

Gambar 4. Hasil Kegiatan

Dengan pembuatan pojok baca ini diharapkan dapat meningkatkan minat baca siswa.
Minat baca dapat menjadi pengalaman belajar yang menyenangkan dan akan mempengaruhi
seseorang dalam menentukan cita-citanya kelak dimasa yang akan datang, hal tersebut juga
adalah bagian dari proses pengembangan diri yang harus senantiasa diasah sebab minat
membaca tidak diperoleh dari lahir (Faza et al., 2024).
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Kesimpulan

Pelaksanaan program pojok baca di TK Al-Muttagim Desa Lekis Rejo menunjukkan
bahwa penyediaan sarana literasi sederhana di dalam kelas dapat memberikan dampak positif
terhadap minat baca peserta didik usia dini. Pojok baca yang dirancang dalam bentuk
perpustakaan mini, dilengkapi dengan buku bacaan yang sesuai usia serta dihias secara
menarik, mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan mendorong anak
untuk berinteraksi dengan buku sejak dini.

Proses pelaksanaan program yang diawali dengan perencanaan, diskusi bersama pihak
sekolah, hingga pembuatan pojok baca secara bertahap memperlihatkan bahwa keberhasilan
kegiatan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan buku, tetapi juga oleh penataan ruang dan
dukungan lingkungan belajar. Kehadiran elemen visual seperti poster literasi, pohon harapan,
dan hiasan kreatif membuat pojok baca lebih mudah menarik perhatian siswa dan
meningkatkan ketertarikan mereka terhadap kegiatan membaca.

Hasil pengamatan selama pelaksanaan menunjukkan adanya peningkatan antusiasme
siswa dalam mengikuti kegiatan belajar, khususnya yang berkaitan dengan membaca. Pojok
baca tidak hanya menjadi tempat menyimpan buku, tetapi juga berfungsi sebagai media
pendukung pembelajaran yang membantu guru dalam menanamkan kebiasaan membaca
secara bertahap. Hal ini menegaskan bahwa minat baca tidak muncul secara alami, melainkan
perlu dibentuk melalui pembiasaan dan lingkungan yang mendukung.

Secara keseluruhan, implementasi pojok baca di TK Al-Muttagim dapat dikatakan
sebagai langkah awal yang efektif dalam menumbuhkan budaya literasi di lingkungan sekolah,
khususnya di wilayah pedesaan dengan keterbatasan akses bahan bacaan. Program ini
menunjukkan bahwa upaya sederhana, apabila dirancang sesuai kebutuhan peserta didik dan
kondisi sekolah, dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan minat baca dan
motivasi belajar anak sebagai bekal pada jenjang pendidikan selanjutnya.
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